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	A. Definisi Peran Tokoh Agama
	Berawal dari ilmu sosiologi dan antropologi, teori peran (role theory) adalah teori yang berhubungan dengan aktor yang sebelumnya diambil dari bahasa di dunia teater yang merupakan perpaduan beberapa aspek yaitu teori, orientasi dan disiplin ilmu. Akt...
	Sesuai dengan teori peran di atas maka harapan-harapan peran yang merupakan pemahaman bersama yang menuntun seorang individu berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan teori peran dengan menggunakan pendekatan yang disebut “lifecourse”  yang ...
	B. Penyebaran Islam Di Demak
	Catatan sejarah Kabupaten Demak terjadi sekitar 500 tahun, dimana kerajaan Islam pertama di Jawa berdiri tidak jauh dari lokasi penelitian di Desa Bedono Sayung. Peninggalan artefak menandakan bahwa di akhir abad ke-15 lahirlah penguasa Islam Demak,ya...
	Ketika ada sebagian masyarakat menyangsikan tentang keberadaan Sultan Trenggana sebagai pemimpin Demak, pandangan tersebut tidak menjadi masalah sepanjang didukung oleh data dan fakta historis. Bagi  masyarakat Demak, Sultan Trenggana adalah pahlawan ...
	Raden Patah adalah pendiri dan raja yang menganut agama Islam di Jawa. Sebelum Demak eksis, wilayah ini menjadi vasal Majapahit. Menurut babad Tanah Jawi, tumbuhnya kota pusat kerajaan Demak di Bintara yang diperintah oleh Raden Patah atas petunjuk Su...
	Pada tahun sekitar 1878 M di Dusun Dukuhan (dulu dsn.Manggian) Desa Kalisari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak lahir seorang pemuda bernama asli “Juraimi” namun saat ini masyarakat mengenalnya dengan sebutan Syeikh Abdullah Mudzakir. Beliau merupakan s...
	C. Aktivitas Ziarah  Sebagai Syiar Penyebaran Agama
	Islam merupakan agama yang rahmatan lil’alamin maka dari itu sangat kaya kan kebudayaan dikarenakan aspek geografis yang juga mempengaruhi penyebaran  Islam dan salah satu penyebaran Islam adalah pendekatan budaya. Salah satu syiar melalui budaya di I...
	Ziarah ke makam tergolong tradisi yang sangat tua, barangkali setua kebudayaan manusia itu sendiri. Tradisi ini umumnya berhubungan erat dengan unsur kepercayaan atau keagamaan umat manusia. Tradisi kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dar...
	Sosial budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat dan sulit berubah, dalam masyarakat pedesaan umumnya tradisi erat kaitannya dengan mitos dan agama. Orang-orang muslim di pedesaan percaya bahwa Tuhan sangat baik dan tidak akan mengabaikan ...
	Kalimat “pemujaan terhadap orang-orang yang telah mati” mungkin terlalu berlebihan digunakan untuk menggambarkan keyakinan masyarakat muslim di Demak. Pada kenyataannya, mereka menolak kalau dikatakan memuja orang-orang yang telah mati. Lebih tepat ka...
	Secara historis, pemujaan terhadap orang-orang yang telah meninggal dahulu memang sudah ada ketika agama Islam belum dianut masyarakat Demak, kepercayaan semacam itu disebut animisme. Namun belakangan kepercayaan ini secara berangsur-angsur mengalami ...
	Menurut para sejarahwan, para penyebar Islam di Jawa hampir seluruhnya adalah pemimpin-pemimpin tarekat. Di Demak sendiri sampai sekarang masih berkembang beberapa aliran tarekat, seperti Syatariyah, Qadiriyah, Naqsabandiyah dan Syadziliyah. Dalam suf...
	Dalam bahasa agama, aktivitas ziarah ke makam para kyai, syekh atau wali biasa diterjemahkan dengan sebutan tadabbur atau berpikir tentang semesta dan menggali hikmah di balik segala ciptaan Tuhan. Sebagai sarana tadabbur, berwisata religi atau ziarah...
	Di kalangan Islam sendiri, aktivitas ziarah ke makam keramat dan tawasul masih menimbulkan pertentangan teologis, antara pihak yang membolehkan dan pihak yang mengharamkan atau melarang. Pihak yang membolehkan berasal dari kalangan Islam tradisional, ...
	Ziarah ke makam, baik yang keramat maupun tidak, berkaitan erat dengan unsur keagamaan. Makam dalam banyak kebudayaan dan kepercayaan di seluruh dunia, menempati ruang spiritual yang istimewa, bahkan menjadi pusat kehidupan keagamaan di samping difung...
	Pemujaan terhadap orang-orang yang telah meninggal atau telah mati terdapat di semua masyarakat. Karena itu kepercayaan terhadap hidup setelah mati ini bersifat universal dan merupakan salah satu bentuk kuno dalam kepercayaan di kalangan suku-suku pri...
	Praktik pemujaan terhadap arwah para leluhur, yang di antaranya dilakukan dengan persembahan korban atau pemberian sesajen, memang tidak selalu dilakukan di makam. Dalam kebudayaan tertentu, arwah leluhur itu dipercaya bisa ada di mana-mana, di hutan-...
	Pada masa sekarang pun sisa-sisa kepercayaan tersebut masih bisa dijumpai di beberapa kebudayaan, khususnya di suku-suku yang kebudayaannya masih primitif. Di Melanesia, terdapat cara menghubungi roh leluhur yaitu setelah selesai penguburan mayat, mer...
	Kehadiran agama-agama formal, seperti Hindu, Buddha, Yahudi, Kristen, dan Islam, yang masing-masing memiliki tempat pemujaan atau rumah ibadah, tidak melenyapkan fungsi spiritual dari makam. Malah banyak di antara tempat ibadah itu yang didirikan di a...
	Sebagai contoh, Nabi Muhammad SAW dimakamkan di Masjid Nabawi Madinah, Sunan Kudus dimakamkan dekat Masjid Menara Kudus, Sunan Muria dimakamkan dekat Masjid Colo, dan Syekh Abdullah Mudzakir dimakamkan dekat Masjid Demak. Di makam-makam tempat ziarah ...
	Apabila doa mereka dikabulkan oleh Allah, maka tambahan pahala dan kemuliaan dari doa itu akan mengalir kepada yang didoakan, dan menambah pahala dan kemuliaan yang ada padanya yang sesungguhnya sudah penuh karena ketakwaan dirinya. Seakan tidak terta...
	Ziarah atau wisata pilgrimage merupakan wisata yang dikaitkan dengan adat istiadat, agama dan kepercayaan umat atau kelompok dalam penduduk. Aktivitas wisata ini banyak dilakukan oleh perorangan, rombongan menuju ketempat-tempat suci, maupun ke makam-...
	Wisata religi yang dimaksud di dalam penelitian ini lebih khususnya adalah wisata ziarah kubur. Secara bahasa (etimologi) ziarah berasal dari bahasa Arab yakni zaaru, yazuuru, ziyatotan. Ziarah dapat diartikan sebagai aktivitas mengunjungi makam denga...
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